BAB VI
PENUTUP

6.1 simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a. Pembelajaran menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) melalui media
gambar membuat suasana belajar lebih mudah, pembelajaran lebih
menyenangkan, dan menarik perhatian siswa. Hal ini tampak pada saat
menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) melalui media gambar berseri
siswa bisa menceritakan sesuai gambar dengan urutan cerita yang jelas dan vokal,
mimik, dan pilihan kata yang tepat. Penggunaan media gambar berseri juga
mempermudah guru, dan tidak membuat siswa jenuh selama proses pembelajaran
berlangsung.

b. Hal ini ditemukan peneliti pada saat melakukan wawancara dengan guru
diperoleh informasi bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media
gambar berseri antar lain tersebut, antara lain: (a) kendala bersumber dari guru
(b) kendala bersumber dari siswa.

c. Upaya untuk mengatasi faktor-faktor tersebut, upaya ini dilakukan agar nanti
pada menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) melalui media gambar
berseri lebih maksimal. Solusinya mengatasi masalah dari guru adalah dalam
mengatasi hal ini guru harus lebih kreatif dalam menyediakan media gambar

tersebut. Upaya mengatasi terhadap guru baru pertama kali mengunakan media



gambar berseri, yakni guru harus lebih kreatif dan belajar untuk menggunakan
media pembelajaran atau dapat melihat cara penggunaan media pembelajaran
diinternet sehingga dalam kegiatan proses pembelajaran akan maksimal. Upaya
mengatasi guru belum memanfaatkan waktu dengan baik yaitu, ketika guru
terlambat masuk di kelas panggil salah satu siswa kemudian berikan tugas atau
materi yang akan diajarkan sehingga saat guru masuk dan memberikan beberapa
pertanyaan apa yang kurang dipahami dan tinggal memperjelas dan melanjutkan
ketahap berikutnya. Kemudian mengatasi kendala dari siswa yaitu untuk siswa
yang tidak mau tampil di depan kelas yaitu dengan memberikan motivasi,
terhadap siswa kurang disiplin dengan cara melakukan pendekatan kepada siswa

tersebut dengan memberikan arahan dan nasehat.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, penelitian
memberikan saran-saran sebagai berikut.
a. Guru bahasa Indonesia
Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia agar lebih memperhatikan penggunaan
media pembelajaran terutama dalam pembelajaran menceritakan kembali isi cerita
rakyat (hikayat), karena dengan media yang menarik mampu membuat siswa
perhatiannya lebih terfokus dalam proses pembelajaran dan menciptakan suasana

yang menyenangkan.



b. Siswa
Diharapkan kepada siswa untuk lebih disiplin dalam pembelajaran dan melibatkan
diri pada saat menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) melalui media
gambar berseri sehingga memperoleh hasil yang maksimal.

c. Sekolah
Diharapkan kepada pihak sekolah untuk selalu mendukung secara optimal
penyediaan buku-buku sumber dan media cetak yang dapat menunjang materi
yang diajarkan.

d. Peneliti
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa meneliti Kompetensi Dasar
menceritakan kembali isi cerita rakyat (hikayat) yang didengar dan dibaca ditinjau
dari permasalahan lain agar mutu pembelajaran Bahasa Indonesia kedepannya

akan semakin baik lagi.
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